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INTISARI

Strategi Inovasi Layanan Gantari di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
(DPK) Kota Yogyakarta

Oleh: Nada Hasna Nabila
21101040083

Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi strategi inovasi layanan Gantari
yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Yogyakarta. Metode yang
diguanakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, terdiri dari satu kepala dinas dan
tujuh pustakawan yang memenubhi kriteria yang ditentukan. Teknik pengumpulan
data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Kota Yogyakarta
menerapkan berbagai strategi inovatif dalam mengembangkan layanan Gantari.
Strategi dalam aspek koleksi difokuskan pada penambahan koleksi naskah kuno
melalui kegiatan sosialisasi dan pencarian langsung (hunting) di masyarakat Kota
Yogyakarta. Aspek layanan pengguna menekankan pada strategi inovasi promosi
dengan media sosial, promosi langsung, dan promosi cetak “Majalah Gantari” yang
berguna untuk mengenalkan, menarik serta menyebarluaskan informasi mengenai
naskah kuno. Pemanfaatan layanan teknologi difokuskan pada strategi
menghadirkan dan mengembangkan website khusus yang terhubung dengan
Gantari untuk aksesibilitas katalog online bersama yang dapat diakses pemustaka
di Perpustakaan Kota Yogyakarta. Aspek pelaksanaan program difokuskan pada
program pelestarian naskah kuno dan program pengembangan literasi naskah kuno
yang menghadirkan inovasi berupa “Kelas Gantari” yakni kelas aksara Jawa,
iluminasi, pegon, dan macapat. Sementara itu, untuk aspek pengelolaan bangunan
pada Gantari, perpustakaan menghadirkan pojok Gantari, yakni area display terkait
informasi naskah kuno yang bertujuan untuk menarik pemustaka. Namun demikian,
penelitian ini juga mengungkapkan berbagai hambatan maupun kendala yang
ditemui dalam pelaksanaan strategi-strategi tersebut, yang masing-masing dikaji
berdasarkan 5 (lima) aspek yang telah dijelaskan sebelumnya. Hambatan-hambatan
tersebut meliputi keterbatasan koleksi, kurangnya SDM yang ahli, rendahnya
kesadaran masyarakat, pemanfaatan teknologi yang belum optimal, serta
keterbatasan fasilitas ruang penyimpanan.

Kata kunci: Strategi, Pengembangan, Layanan inovatif
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ABSTRACT

Gantari Services Innovation Strategy at the Yogyakarta City Library and
Archives Service (DPK)

Oleh: Nada Hasna Nabila
21101040083

This study aims to identify the Gantari service innovation strategy at the Yogyakarta
Library and Archives Service (DPK). The method used is qualitative research with
a descriptive approach. Informants were selected using purposive sampling
techniques, consisting of one head of service and seven librarians who met the
specified criteria. Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation. The results of this study indicate that the Yogyakarta City Library
and Archives Service (DPK) applies various innovative strategies in developing
Gantari services. The strategy in the collection aspect is focused on adding ancient
manuscript collections through socialization activities and direct searches (hunting)
in the Yogyakarta City community. The user service aspect emphasizes the
promotional innovation strategy with social media, direct promotion, and print
promotion of "Gantari Magazine" which is useful for introducing, attracting and
disseminating information about ancient manuscripts. The use of technology
services is focused on the strategy of presenting and developing a special website
connected to Gantari for the accessibility of a shared online catalog that can be
accessed by users at the Yogyakarta City Library. The program implementation
aspect focuses on the ancient manuscript preservation program and the ancient
manuscript literacy development program that presents innovations in the form of
"Gantari Class", namely Javanese script, illumination, pegon, and macapat classes.
Meanwhile, for the building management aspect at Gantari, the library presents the
Gantari corner, namely a display area related to ancient manuscript information that
aims to attract visitors. However, this study also revealed various obstacles and
constraints encountered in the implementation of these strategies, each of which
was examined based on the 5 (five) aspects that have been explained previously.
These obstacles include limited collections, lack of skilled human resources, low
public awareness, less than optimal use of technology, and limited storage space
facilities.

Keywords: Strategy, Development, Innovative services
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan saat ini, hampir setiap aspek kehidupan tidak terlepas dari
jangkauan informasi, baik sebagai personal maupun institusional yang tidak
tersentuh oleh aktivitas informasi, mengakses, memproduksi, mengolah ataupun
mendistribusikan informasi (Rofiqoh, 2019, hlm. 1). Kondisi ini menuntut lembaga
pengelola informasi baik pemerintah maupun masyarakat untuk memenuhi dan
menyediakan kebutuhan informasi yang sesuai bagi penggunanya. Terutama, pada
informasi yang sudah mulai terabaikan, terlupakan, serta informasi-informasi

mengenai warisan budaya yang ada.

Salah satu institusi pemerintah yang berperan penting dalam menyediakan
kebutuhan informasi masyarakat ialah perpustakaan. Sebagai penghubung menuju
ilmu pengetahuan, perpustakaan berfungsi sebagai tempat rekreasi yang edukatif
dan menyenangkan (Astika, 2021, hlm. 2). Dengan perannya tersebut, perpustakaan
menjadi sarana penting untuk menyebarluaskan informasi dan pengetahuan. Selain
itu, perpustakaan juga berperan sebagai sumber informasi yang mencakup berbagai
bidang, seperti ilmu pengetahuan, teknologi, keterampilan, hingga politik (Astika,
2021, hlm. 2). Bahkan perpustakaan juga berperan dalam pelestarian dan
perlindungan kebudayaan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun

2007 tentang perpustakaan pada pasal 1 ayat 1 yang menjelaskan bahwa



"Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para
pemustaka." Perpustakaan memegang peran penting dalam menyediakan akses
informasi yang beragam, sekaligus melindungi dan melestarikan koleksi
kebudayaan agar tetap terjaga, baik secara fisik maupun dari segi informasi yang
terkandung di dalamnya. Sebagai bentuk tanggung jawabnya, perpustakaan harus
memiliki strategi dalam mengembangkan dan meningkatkan layanannya guna
memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk merancang strategi layanan yang efektif,
pengelola perpustakaan perlu menerapkan kreativitas dan inovasi. Meskipun
membutuhkan usaha, langkah ini penting agar perpustakaan dapat menyesuaikan
diri dengan perkembangan zaman serta memberikan manfaat dan kepuasan bagi

para pemustaka.

Secara umum, pengembangan perpustakaan seringkali diidentikkan dengan
peningkatan fasilitas fisik, seperti bangunan dan koleksi buku. Fokus
pengembangan perpustakaan sering hanya terpusat pada aspek fisik tersebut.
Padahal, layanan yang berkualitas merupakan tumpuan dan harapan dalam
mendukung kemajuan perpustakaan karena dapat memberikan kepuasan bagi
masyarakat dan pemustaka, sekaligus menjadi pendorong utama dalam
pengembangan perpustakaan (Astika, 2021, hlm. 2). Tingkat kualitas sebuah
perpustakaan dapat dilihat dari kemampuan inovasi yang dihasilkan (Stoffers dkk,
2015), karena inovasi mampu menjadikan perpustakaan lebih kompetitif dan

memperbaiki citra perpustakaan yang masih dinilai kurang menarik oleh sebagian



masyarakat (Knab, 2010). Selain itu, inovasi juga dapat membantu perpustakaan
melayani populasi yang beragam dengan lebih baik (Johnson, 2010), serta
mempererat hubungan antar perpustakaan dan penggunanya melalui layanan yang

disesuaikan dengan karakteristik mereka (Evjen, 2015).

Meskipun demikian, penerapan inovasi di perpustakaan tidak terlepas dari
sejumlah kendala, baik yang berasal dari faktor internal maupun eksternal
perpustakaan. Suche 2020 ( dalam Srirahayu dkk., 2023) mengidentifikasi empat
faktor hambatan dan dukungan inovasi, yaitu, struktural, lokal, organisasi, dan
personal. Sementara itu, menurut data yang disampaikan Srirahayu dkk 2021
(dalam Srirahayu dkk., 2023), penggunaan layanan perpustakaan di Indonesia
masih tergolong rendah. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa mayoritas
responden (80,9% dari 341 responden) hanya mengunjungi perpustakaan 1-5 kali
dalam sebulan, dengan durasi kunjungan paling banyak 1-3 jam (65,1% dari 341
responden). Kurangnya inovasi dianggap sebagai penyebab utama rendahnya minat
masyarakat untuk datang ke perpustakaan, yang membuatnya terlihat monoton dan
kurang menarik. Akibatnya, koleksi yang tersedia tidak dimanfaatkan secara

optimal oleh pengguna.

Oleh karena itu, pembaruan dan inovasi dalam layanan perpustakaan
menjadi sangat penting dilakukan. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang
Republik Indonesia No 43 Tahun 2007 pasal 14 tentang perpustakaan, yang
menyatakan bahwa “layanan perpustakaan harus dilaksanakan secara optimal
dengan mengutamakan kepentingan pemustaka, serta dikembangkan melalui

pemanfaatan sumber daya perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka”.



Khususnya pada layanan koleksi bahan pustaka yang memberikan informasi dan
pengetahuan yang memiliki nilai sejarah yang jarang diketahui pemustaka, seperti

informasi yang terkandung dalam naskah kuno.

Naskah kuno merupakan salah satu koleksi bahan pustaka yang memiliki
nilai bersejarah dan mengandung informasi-informasi penting dan bahkan
merupakan salah satu warisan kebudayaan yang ada di Indonesia. Naskah kuno
berisi informasi, pengetahuan, dan nilai-nilai yang merefleksikan sejarah, tradisi,
dan identitas budaya masa lalu. Melestarikan koleksi naskah kuno berarti menjaga
dan mewariskan budaya kepada generasi mendatang. Menurut UU No. 11 Tahun
2010 Tentang Cagar Budaya “naskah kuno adalah semua dokumen tertulis yang
tidak dicetak atau tidak diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di dalam
negeri maupun di luar negeri, yang berumur paling rendah 50 (lima puluh) tahun,
dan yang mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, sejarah, dan ilmu

pengetahuan”.

Kesadaran akan pentingnya naskah kuno sebagai sumber pengetahuan
paling otentik mengenai jati diri umat manusia dan latar budaya para pendahulu
dapat diwujudkan melalui upaya pelestarian, pengkajian, dan perlindungan naskah-
naskah tersebut. Berdasarkan data dari Perpustakaan Nasional pada tahun 2024
(hingga September 2024), terdapat sekitar 82.000 naskah kuno yang tersebar di
Indonesia. Namun, hanya sekitar 12.000 yang telah terdokumentasi dengan baik,
dan sekitar 6.000 naskah telah dialihmediakan ke dalam format digital (Rizkyantha
dkk, 2025, hlm. 53). Selain itu, menurut Mariana Ginting, hingga saat ini baru

sekitar 24 % atau 19.726 naskah kuno Nusantara yang berhasil dilestarikan. Dari



total 82.158 naskah kuno yang tersebar di Indonesia, mayoritas belum mendapatkan
perlakuan pelestarian yang memadai. la menyoroti pentingnya peran lembaga
maupun masyarakat dalam menjaga dan melestarikan naskah kuno di daerah, agar
kekayaan budaya dan peradaban bangsa dapat terhindar dari kerusakan atau
kehancuran. Dalam hal ini, pemerintan memiliki peran yang sangat signifikan
dalam mempertahankan keberadaan dan memperpanjang usia naskah kuno di
Indonesia. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan berbagai langkah strategis,
seperti memperkuat dasar hukum dalam upaya pelestarian naskah kuno Indonesia,
seperti pemetaan, pendataan, identifikasi kerusakan, konservasi, alih media, dan

kerja sama; dan melakukan pendataan luas dan terintegrasi pelestarian.

Yogyakarta merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki
kekayaan budaya yang beragam dan masih terjaga. Kota ini mengutamakan nilai-
nilai budaya agar sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2012, yang mengatur tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta. Undang-
undang ini menegaskan peran dan tanggung jawab Kasultanan dan Kadipaten
dalam melestarikan serta mengembangkan kebudayaan Yogyakarta sebagai bagian
dari warisan budaya bangsa. Berbagai peninggalan sejarah yang menjadi ciri khas
Yogyakarta terus dijaga dan dilestarikan oleh pemerintah serta lembaga-lembaga
terkait. Perpustakaan di Yogyakarta turut berperan dalam pelestarian dan
perlindungan informasi koleksi budaya. Mereka berupaya menyediakan layanan

yang berkaitan dengan naskah kuno maupun warisan budaya lainnya.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, mayoritas koleksi naskah kuno

umumnya ditemukan di perpustakaan khusus. Namun, saat ini beberapa



perpustakaan umum di wilayah Yogyakarta juga mulai menyediakan koleksi naskah
kuno, meskipun koleksinya masih terbatas dan pelestariannya masih berada pada
tahap pengembangan. Pemustaka yang memanfaatkan naskah kuno ini pun masih
tergolong sedikit, bahkan banyak yang belum mengetahui keberadaannya. Di
Yogyakarta, terdapat lima perpustakaan umum tingkat kota atau kabupaten yang
telah mulai mengoleksi, menyediakan, melestarikan, dan memperkenalkan naskah
kuno kepada pemusta. Pionir dalam upaya pelestarian ini adalah Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Gunungkidul yang memulainya lebih dahulu,
kemudian diikuti Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta, lalu Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Sleman, Bantul, dan Kulonprogo yang menyusul pada

tahun 2025.

Dari kelima perpustakaan umum tersebut, hanya Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Yogyakarta yang menunjukkan komitmen kuat dalam melestarikan
dan menyebarluaskan informasi mengenai koleksi naskah kuno dengan
menghadirkan layanan khusus naskah kuno. Meskipun, di tingkat provinsi terdapat
Grahatama Pustaka yang juga memiliki layanan serupa. Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Yogyakarta menghadirkan sebuah inovasi layanan naskah kuno
baru yang diberi nama “Gantari” atau inovasi layanan berupa koleksi naskah kuno
yang fokus pada naskah kuno di wilayahnya. Dimana, koleksi naskah kuno yang
didapatkan khusus dari masyarakat kota Yogyakarta saja karena Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Kota Yogyakarta ingin mengangkat ciri khas
lokal yang ada di kota Yogyakarta. Layanan ini juga hadir dengan alih wahana dan

inovasi-inovasi yang lebih bervariatif yang disesuaikan dengan perkembangan



zaman untuk menarik pemustaka dan mengenalkan naskah kuno kepada khalayak

luas.

Layanan ini juga disebut pusat unggulan naskah kuno Gantari. Pusat
unggulan yang dimaksud berkomitmen wuntuk melestarikan, meneliti,
mengembangkan, mempromosikan, serta menjadi rujukan bagi masyarakat untuk
memahami lebih dalam terkait informasi naskah kuno. Gantari hadir dengan tujuan
utama sebagai pusat data (katalog), penyimpanan, penelitian, dan publikasi naskah
kuno. Selain itu, pusat ini juga berfungsi sebagai tempat edukasi dan rujukan bagi
masyarakat yang ingin memperluas wawasan mengenai naskah kuno, serta sebagai
sarana untuk meningkatkan literasi budaya. Gantari hadir sebagai respons terhadap
berbagai permasalahan di masyarakat, khususnya di Kota Yogyakarta. Namun,
dalam implementasinya, Gantari masih menghadapi sejumlah tantangan yang
menghambat optimalisasi fungsi dan manfaatnya. Permasalahan utamanya ialah
terbatasnya jumlah koleksi naskah kuno yang dimiliki, sehingga belum dapat
mempresentasikan keberagaman naskah kuno di Kota Yogyakarta secara

menyeluruh.

Maka dari itu, diperlukan strategi pengembangan yang menyeluruh dan
berkelanjutan agar Perpustakaan Kota Yogyakarta mampu menjadikan Gantari
sebagai layanan unggulan yang benar-benar inovatif. Pengembangan ini tidak
hanya mencakup aspek fisik dan teknis, tetapi juga harus menyentuh nilai-nilai
budaya serta fungsi edukatifnya. Gantari perlu dikembangkan menjadi pusat yang
tidak hanya menjaga keberadaan naskah kuno secara fisik, tetapi juga

menghidupkan kembali kandungan nilai-nilai budaya lokal melalui pembacaan,



pemahaman, dan pemanfaatan pengetahuan yang termuat di dalamnya. Lebih dari
itu, Gantari harus mampu berfungsi sebagai ruang pembelajaran budaya yang
inspiratif, yang dapat mendorong masyarakat untuk lebih mengenal, memperlajari,
dan melestarikan naskah kuno. Hal ini dapat dicapai melalui penerapan berbagai
strategi inovatif, pendekatan yang interaktif, serta penguatan layanan Gantari yang

adaptif terhadap kebutuhan dan perkembangan zaman.

Dengan demikian, peneliti ingin menunjukkan bahwa di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Kota Yogyakarta memiliki beberapa strategi
pada layanan Gantari yang dapat menjadi sebuah inovasi baru. Strategi ini tidak
hanya bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai naskah kuno yang
jarang diketahui oleh masyarakat luas, tetapi juga berperan sebagai upaya
pelestarian warisan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bahwa
berbagai strategi dan kegiatan yang dilakukan dalam layanan Gantari memiliki
manfaat yang signifikan, baik dalam mendukung fungsi perpustakaan sebagai
penyedia informasi maupun dalam menjaga keberadaan naskah kuno agar tetap
lestari di era modern. Selain itu, penelitian ini ingin menyoroti pentingnya upaya
perpustakaan dalam memberikan informasi dalam layanan naskah kuno agar dapat
dimanfaatkan secara optimal. Penelitian terkait layanan naskah kuno seperti Gantari
juga masih sangat terbatas dan masih dalam tahap pengembangan, sehingga
diperlukannya eksplorasi lebih dalam mengenai strategi yang digunakan
perpustakaan agar dapat memberikan manfaat nyata bagi pemustaka dan

masyarakat di Kota Yogyakarta. Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti tertarik



untuk meneliti lebih dalam terkait “Strategi Inovasi Layanan Gantari di Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Kota Yogyakarta”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah

penelitian ini, sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana strategi inovasi layanan Gantari yang ada di Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan (DPK) Kota Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu kepada rumusan masalah diatas, tujuan dari adanya penelitian ini

adalah, sebagai berikut:

1.3.1 Untuk mengetahui strategi inovasi layanan Gantari yang ada di Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Kota Yogyakarta.

14 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat diantaranya:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan baru
dan keilmuan. Dapat dijadikan sebagai sumber referensi yang memberikan
informasi, pemahaman kepada seluruh pembaca dan peneliti yang

menggunakan penelitian serupa.

1.4.2 Manfaat Praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap Dinas
Perpustakaan Kota Yogyakarta sebagai bahan evaluasi kedepannya dalam
mengambil kebijakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan

kegiatan penyampaian informasi pemustaka selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk menunjukkan rangkaian pembahasan
dan penulisan secara sistematis sehingga jelas kerangka proposal penelitian yang

diajukan. Sistematika penulisan dari proposal penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini memuat latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis, dan sistematika penulisan
dilakukan terdahulu dan landasan teori memaparkan teori-teori yang berkaitan

dengan masalah yang diteliti.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Bab ini
memuat tinjauan pustaka tentang penelitian sejenis yang dilakukan terdahulu dan

landasan teori memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

BAB IIIl METODE PENELITIAN. Bab ini memuat metode yang digunakan
dalam penelitian meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan
objek penelitian, instrumen penelitian, metode dan teknik pengumpulan data, uji

validitas dan reliabilitas, serta teknik analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab ini menampilkan hasil yang
diperoleh dari penelitian dan pembahasan berdasarkan metode kualitatif deskriptif

yang digunakan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut akan diketahui gambaran
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umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Kota Yogyakarta, layanan
Gantari, dan strategi pengembangan Gantari sebagai layanan inovatif serta kendala

yang dihadapi saat mengembangkan Gantari sebagai layanan inovatif.

BAB V PENUTUP. Bab ini menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari
pelaksanaan penelitian serta memberikan saran yang nantinya dapat dijadikan
acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya dan sebagai masukan yang baik bagi

instansi perpustakaan.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Gantari hadir sebagai inovasi layanan baru mengenai naskah kuno yang
dikembangkan dengan beragam konsep, program, serta layanan yang berbeda
dibanding Perpustakaan Umum lain yang ada di Yogyakarta. Strategi yang
diterapkan dalam layanan Gantari lebih diarahkan pada penguatan kualitas
pelayanan melalui optimalisasi peran pustakawan dan staf perpustakaan baik dalam
pengelolaan, pelestarian, perawatan, dan penyampaian informasi naskah kuno
dengan menerapkan inovasi-inovasi yang bervariatif. Hal ini mencakup berbagai
upaya untuk memastikan bahwa layanan Gantari tidak hanya relevan dengan
kebutuhan saat ini, tetapi juga adaptif terhadap perkembangan di masa mendatang,
mengingat perpustakaan yang harus memberikan layanan yang terbaik sehingga
pemustaka merasa perpustakaan dapat menjadi sumber inspirasi untuk menambah
wawasan.

Sejalan dengan konsep Kirstie Nicholson, strategi inovasi layanan Gantari
yanag ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Kota Yogyakarta dapat
dikategorikan ke dalam lima aspek utama, yaitu:

1. Koleksi, pengembangan koleksi Gantari dengan memfokuskan pada
pendekatan masyarakat lokal yakni masyarakat Kota Yogyakarta.
2. Layanan pengguna, penerapan inovasi-inovasi pada promosi yang

dilakukan, yakni dengan media sosial, promosi langsung, dan promosi cetak

135
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yang berguna untuk mengenalkan, menarik, dan menyebarluaskan
informasi naskah kuno kepada penggunanya.

Teknologi, pemanfaatan teknologi dengan menghadirkan dan
mengembangkan website khusus Gantari untuk aksesibilitas katalog online
bersama yang dapat diakses pemustaka di Perpustakaan Kota Yogyakarta.
Pelaksanaan program, menghadirkan strategi inovasi pada progam
pelestarian dan pengembangan literasi naskah kuno yakni “kelas Gantari”.
Pengelolaan bangunan atau sarana fisik layanan Gantari, menghadirkan

inovasi display pojok Gantari yang sangat menarik pemustaka..

Saran

Berikut ini beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil dan

pembahasan penelitian yang berkaitan dengan strategi pengembangan layanan

Gantari sebagai pusat unggulan naskah kuno di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

(DPK) Kota Yogyakarta. Diantaranya saran-saran itu sebagai berikut:

a)

b)

Perpustakaan diharapkan senantiasa berperan aktif mensosialisasikan dan
menyebarluaskan informasi mengenai naskah kuno, guna meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat akan pentingnya warisan budaya,
sekaligus mendorong penambahan koleksi naskah kuno yang dimiliki di
perpustakaan.

Sistem teknologi atau situs web yang telah tersedia sebaiknya
dikembangkan lebih lanjut agar dapat diakses secara luas dari manapun dan

kapanpun.
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c) Diperlukan penyediaan ruangan khusus dengan standar yang memadai
untuk menyimpan koleksi naskah kuno, agar proses perawatannya dapat

berjalan dengan maksimal dan optimal.
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